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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Manusia ialah makhluk sosial yang tidak mampu hidup dalam kesendirian. Manusia memerlukan individu lain dalam pemenuhan kebutuhan sosialnya. Hak tersebut menunjukan bahwa kebutuhan pokok manusia adalah untuk dicintai dan dimiliki. [footnoteRef:1]Agama Islam merupakan agama yang rahmatan lil ‘alamin, agama Islam juga mengajarkan kepada umatnya untuk selalu berbuat baik kepada sesama manusia dengan cara yang sudah diajarkan dalam Al-Qur’an dan Hadits. Oleh karena itu manusia haruslah taat dan patuh sepenuhnya terhadap apa yang sudah diajarkan dalam agama. Selain diwajibkan menjalankan kewajiban kepada Allah SWT. manusia juga diwajibkan untuk berbakti kepada kedua orang tuanya, sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT. secara baik.[footnoteRef:2] [1: Ari Azhari, Ahmad Bahauddin dan Rafly Fasya, “Manajemen Keluarga Sebagai Persiapan Menuju Keluarga Sakinah” Jurnal Usroh, Vol. 6, No.2 (Desember 2022), 161.]  [2:  A. Shaqar, Menjadi keluarg Ahli Surga, (Jakarta : Pustaka Progresi, 2015), 87.] 





Setiap masa dalam kehidupan akan terus mengalami perubahan. Pada waktu kita masih menjadi anak-anak dirawat dan dibesarkan oleh kedua orang tua, seiring dengan berjalannya waktu manusia tumbuh menjadi dewasa dan orang tua mengalami kemunduran fisik. Oleh sebab itu ketika orang tua kita diberikan umur hingga lanjut usia kita sebagai anak diberikan kesempatan untuk mengurusnya dan akan menjadi ladang pahala bagi kita untuk berbakti kepada orang tua dan membalas budi yang telah mereka berikan kepada kita. Di dalam kehidupan manusia pada akhirnya akan mengalami penuaan, dari mulus akan menjadi kriput, dari muda akan tua. Hal ini sudah menjadi perjalanan kehidupan manusia yang mutlak sehingga tidak bisa dihindari. Untuk mendapatkan ridho dari Allah SWT. salah satunya bisa dengan cara berbakti kepada orang tua, Allah SWT. sudah menyerukan kepada seluruh hamba-hambanya untuk selalu berbakti kepada kedua orang tuanya, bahwasanya Allah SWT telah menciptakan kita ke dunia ini, kemudian Allah menyerahkannya kepada Ibu dan Bapak kita sehingga bisa di didik dan di 
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pelihara mulai dalam kandungan hingga kita dewasa,[footnoteRef:3] hal tersebut menunjukan bahwa derajat orang tua itu lebih besar dibandingkan dengan yang lainnya. [3:  M Aji Isnaini, “Pandangan Islam Terhadap Penentuan Akhlak Manusia Menurut Nash”   Jurnal Usroh, Vol. 3, No. 1 (Juni 2017), 16.] 

Dalam hukum Islam dijelaskan mengenai kewajiban yang harus dipenuhi oleh orang tua kepada anaknya begitupun sebaliknya. Karena anak merupakan sebuah amanah  dari  Allah  SWT  yang dititipkan  kepada  kedua  orang tua baik ayah maupun ibu untuk mendidik, menjaga dan memeliharanya.[footnoteRef:4] Pada umumnya saat orang tua sudah semakin menua, diwaktu tersebut mereka sangat membutuhkan perhatian lebih dari anaknya, akan tetapi semakin dewasa anak-anaknya maka mereka akan semakin sibuk dengan pekerjaannya dan realitanya banyak anak yang sangat sibuk dengan pekerjaannya diluar rumah sehingga kurang memberikan perhatiannya kepada kedua orang tuanya.[footnoteRef:5] [4:  Rosa Fitriyana dan Mohamad Faisal Aulia, “Hak Asuh Anak (Hadanah) Bagi Ibu Pasca Perceraian Kedua Menurut Imam Malik” Jurnal Usroh, Vol. 6, No.2 (Desember 2022), 180.]  [5:  Jordan Abdullah, “Penitiapan Orang Tua Oleh Anak Di Panti Sosial Perspektif Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Dalam  Rumah Tangga. (Studi Kasus Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia, Sudagaran, Banyumas)” (Skripsi Jurusan Hukum Keluarga Islam, 2019), 76.] 

Prespektif anak terhadap orang tua sekarang sudah mulai berubah dikarenakan perubahan pola perilaku anak sepanjang waktu dalam hal budaya keluarga, nilai-nilai keluarga, dan struktur keluarga. Sikap yang semula masih merasa dan wajib membantu orang tua yang sudah tidak mampu lagi mengurus dirinya sendiri berangsur-angsur berubah. Gagasan dominan dalam masyarakat adalah bahwa anak-anak berutang kasih sayang kepada orang tua mereka ketika mereka masih muda. Di zaman sekarang ini, merawat orang tua yang sudah tua dapat menimbulkan tantangan bagi keluarga, termasuk kesulitan dalam hal keuangan, hubungan yang tegang, dan masalah rumah tangga yang akan timbul dalam kehidupannya[footnoteRef:6]. Maka merawat orang tua adalah tugas seorang anak, akan tetapi orang tua juga harus mengetahui kondisi dari anaknya tersebut, karena seorang anak menitipkan orang tuanya ke panti sosial, bukan berarti bahwa anak tersebut tidak sayang dengan orang tuanya atau tidak ingin mengurusnya. Akan tetapi ada beberapa alasan anak menitipkan orang tuanya ke panti sosial, seperti masalah ekonomi, kesehatan dan keamanan orang tua. Maka sebagai orang tua juga harus mengetahui kondisi yang sedang anaknya alami.[footnoteRef:7] [6:  Yuni Kartika Sari, “Penitipan Orang Tua Oleh Anak Di Panti Sosial Tresna Werdha Bengkulu Prespektif Maslahah ”, (Skripsi,: HKI, FSH, UIN Fatmawati Soekarno, Bengkulu, 2021). ]  [7:  Kustiah Sunarty, Pola Asuh Orang Tua dan Kemandirian Anak, (Makasar: Edukasi Mitra Grafika, 2017), 47.] 

[bookmark: _Hlk167831500][bookmark: _Hlk167582417][bookmark: _Hlk168614161][bookmark: _Hlk167833537]Yang melatarbelakangi peneliti mengambil judul ini karena peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi terkait maṣlaḥah Imam Al-Ghazali terhadap anak yang menitipkan orang tua di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Palembang. Sebagian orang berfikir bahwa menitipkan orang tua di panti sosial adalah tindakan yang tercela dan menganggap bahwa anak tersebut tidak berbakti kepada kedua orang tuanya. Kemaslahatan, kondisi, dan kepentingan orang tua adalah perhatian utama. Kemaslahatan adalah sesuatu yang mendatangkan kebaikan dan menghindari keburukan.[footnoteRef:8] Kemudian banyak penelitian terdahulu meniliti hanya dari sudut pandang negatifnya atau dari administrasi dan keuangannya, tidak ada yang meniliti dari sudut pandang maṣlaḥah Imam Al-Ghazali yang terbagi menjadi 3 yaitu maṣlaḥah ḍaruriyah, maṣlaḥah ḥajiyah dan maṣlaḥah taḥsiniyah.[footnoteRef:9] Berikut yang melatarbelakangi peneliti untuk meneliti judul ini. [8:  Devi Riana, Qodariah Barkah, dan Sandy Wijaya, Analisi Nilai Kemaslahatan Dalam Pemberian Hak Asuh Anak Yang Belum Mumayyiz Kepada Ayah Pasca Perceraian (Studi Putusan Nomor 1365/PDT.G/2021/PA.PLG), Palembang : Jurnal Riset Indragiri Vol 3 No 1, Desember 2024.]  [9:   Zainul Anwar, “Pemikiran Ushul Fikih Al-Ghazali Tentang Al-Maslahah Al- Studi Eksplorasi terhadap Kitab al-Mustashfa Karya Al-Ghazali), dalam Jurnal Fitroh, Vol. 1 No. 1 (Januari 2015), 54.] 

[bookmark: _Hlk168599089]Berdasarkan latar belakang yang sudah dibuat di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan mengambil judul tentang: “Analisis Maṣlaḥah Imam Al-Ghazali Terhadap Anak yang Menitipkan Orang Tua di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Palembang”.


B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, di dalam penulisan skripsi ini membatasi pembahasan dalam menjawab permasalahan. Kajian ini terbatas pada Analisis Maṣlaḥah Imam Al-Ghazali Terhadap Anak yang Menitipkan Orang Tua Di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Palembang. Maka dalam penulisan ini penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa Faktor yang Menyebabkan Anak Menitipkan Orang Tua di Panti Sosial  Lanjut Usia Harapan Kita Palembang ?
2. Bagaimana Analisis Maṣlaḥah Imam Al-Ghazali Terhadap Anak yang Menitipkan Orang Tua di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Palambang ?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan yang ingin penulis kaji yaitu :
a. Untuk Mengetahui Faktor Anak Menitipkan Orang Tua Di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Palembang.
b. Untuk Mengetahui Bagaimana Analisis Maṣlaḥah Imam Al-Ghazali Terhadap Anak yang Menitipkan Orang Tua di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Palembang.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah untuk memberikan informasi serta solusi permasalahan yang peneliti lakukan. Pada penelitian ini peneliti menuliskan dua kegunaan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
a. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya serta memperluas ilmu pengetahuan bagi para pembaca terkhusus bagi mahasiswa (i) Fakultas Syari’ah dan Hukum Program Studi Hukum Keluarga Islam dan akademisi lainnya mengenai Analisis Maṣlaḥah  Imam Al-Ghazali Terhadap Anak yang Menitipkan Orang Tua di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Palembang.
b. Secara Praktis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan bagi masyarakat awam atau masyarakat umum agar bisa berkontribusi dalam bidang keilmuan khususnya dalam bidang hukum dan menambah bahan pustaka bagi Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang.

D. Kajian Pustaka
Tinjauan Pustaka ialah menguraikan atau memeriksa hasil penelitian sebelumnya di perpustakaan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Raden Fatah Palembang, dengan maksud mengambil referensi dari beberapa buku atau skripsi sebelumnya. Setelah peneliti memeriksa skripsi pada perpustakaan Fakultas Syari'ah dan Hukum, peneliti tidak menemukan judul yang sama pada penelitian peneliti, akan tetapi peneliti masih mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi untuk memperbanyak bahan kajian pada penelitian sebelumnya yang diambil dari beberapa skripsi terkait pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Di dalam tinjauan pustaka ada beberapa sumber jurnal atau skripsi yang akan dipaparkan peneliti antara lain sebagai berikut :
1. Skripsi berjudul “Penitipan Orang Tua Oleh Anak Di Panti Sosial Tresna Wardha Bengkulu Perspektif Maslahah ” yang dibuat oleh Yuni Kartika Sari, seorang mahasiswi asal Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. Skripsi ini membahas bagaimana praktek penitipan orang tua oleh anak yang terjadi di panti sosial Tresna Wardha dalam sudut pandang Maslahah . Karena ketika seorang anak menitipkan orang tuanya ke sebuah panti sosial, seolah-olah mereka tidak memiliki kewajiban dan ingin lepas dari tanggung jawab tersebut.[footnoteRef:10] ”Aku bertanya kepada Rasulullah Saw. amalan apakah yang paling dicintai oleh Allah Swt. Beliau bersabda : “Shalat pada waktunya.” Aku bertanya lagi, lalu apa lagi Ya Rasulullah SAW.  Rasulullah SAW. Bersabda : “Berbuat baik kepada kedua orang tua mu.” Lalu aku bertanya lagi, kemudian apa ya Rasulullah SAW. ?, Rasulullah Bersabda : “Jihad Dijalan Allah “. (HR. Bukhari dan Muslim).[footnoteRef:11] [10:  T.O. Ihromi, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2007).]  [11:  Lusiana Mustinda. “Tiga Amalan Yang Dicintai Allah Swt, Jangan Sampai Lewat”, Berita DetikNews (Februari 2021), 32.] 

	Kesamaan dalam skripsi ini adalah sama-sama menjelaskan anak yang menitipkan orang tuanya di panti sosial, akan tetapi dalam penelitian terdahulu tersebut membahas tentang proses penitipan saja dan populasi sampel yang digunakan adalah seluruh lansia yang tinggal di Panti Sosial Tresna Wardha Bengkulu, sedangkan penelitian saya menjelaskan faktor khusus alasan anak yang menitipkan orang tua di panti sosial dan dalam sudut maṣlaḥah  menurut Imam Al-Ghazali.
2. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penitipan Orang Tua Oleh Anak Di Panti Tresna Wardha Sabai Nan Aluih Sicincin kabupaten Padang Pariaman”. Merupakan judul skripsi yang dibuat oleh Ihah Nursholihah, menurut Ihah dalam skripsinya menjelaskan bahwa alasan anak menitipkan orang tua yaitu ada tiga : Pertama, karena kesibukan seorang anak terhadap pekerjaannya sehingga tak mampu meluangkan waktunya untuk mengurus orang tuanya sehingga membuat orang tuanya kesepian. Kedua, karena tempat tinggal yang tidak memadai merupakan salah satu faktor penyebabnya, dan kesehatan orang tua yang terganggu. Ketiga, karena kebiasaan negatif orang tua itu sendiri sehingga sang anak menjadi terbebani. Sedangkan realita terhadap orang tua yang dititipakan oleh anaknya di panti Sosial itu mayoritas atau 71 persen hasilnya adalah mereka merasa bahagia, dikarenakan di panti sosial mareka merasa lebih diperhatikan, seluruh kebutuhan mereka sudah terpenuhi. Sedangkan orang tua yang merasa kurang bahagia, dikarenakan orang tua tersebut tidak cocok dengan lingkungan sekitarnya, dan keberadaannya di panti Sosial tersebut bukan karena keinginan sendiri.[footnoteRef:12]  [12:  Siti Aisyah, Achmad Hidir, “Kehidupan Lansia Yang Dititipkan Keluarga Di Panti Sosial Tresna Wardha Khusnul Khotimah Pekanbaru”. Jurnal Online Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau (Juni 2020). 24.] 

	Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yakni terletak pada sisi analisis yang peneliti gunakan yakni peneliti meninjau analisis maṣlaḥah Imam Al-Ghazali terhadap anak yang menitipkan orang tua di panti sosial. Sedangkan penelitian yang dikemukakan di atas hanya membahas alasan anak menitipkan orang tuanya. 
3. Selanjutnya jurnal yang berjudul “Perlindungan Hukum Terhadap Orang Sosial Di Panti (Studi Kasus Di Panti Sosial Kota Palembang). Dibuat oleh Marjohan, dosen Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. Di dalam jurnal ini membahas mengenai bagaimana pola di dalam perlindungan hukum terhadap orang tua yang tinggal di panti Sosial kota palembang. Menciptakan keluarga yang bahagia merupakan dambaan bagi semua orang, maka agama Islam sudah mengaturnya bagaimana untuk mendapatkan hal tersebut, dari hak serta kewajiban apa saja yang harus dilakukan agama islam sudah mengaturnya. Di dalam jurnal ini juga membahas bagaimana hukum yang mengatur peristiwa tersebut, baik itu perlindungan yang diberikan kepada subjek hukum yaitu berupa Preventif, dan Reresif Instrument hukum, baik tertulis maupun tidak tertulis. Hukum di panti Sosial bertugas untuk melindungi, melalui pembinaan jasmani dan rohani yang terkait dengan kemaslahatannya.[footnoteRef:13] [13:  Marjohan, “Perlindungan Hukum Terhadap Orang Sosial Di Panti (Studi Kasus Di Panti Sosial Kota Palembang)”, dalam Jurnal Nurani, Vol. 18, No. 2, (Desember 2018), 77-98.] 

	Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yakni meninjau dari analisis maṣlaḥah Imam Al-Ghazali terhadap anak yang menitipkan orang tua di panti sosial. Sedangkan penelitian yang dikemukakan di atas hanya membahas bagaimana pola perlindungan hukum terhadap orang tua yang tinggal di panti sosial.
E. Metode Penelitian
Untuk menulis sebuah skripsi, metode penelitian sangat penting, karena dalam sebuah skripsi dibutuhkan pengumpulan data-data atau materi. Fungsi penelitian adalah untuk mencari penjelasan dan jawaban atas masalah serta memberikan alternatif yang dapat digunakan untuk memecahkan sebuah masalah. Solusi dan jawaban atas permasalahan tersebut dapat bersifat abstrak dan umum seperti yang terdapat pada penelitian dasar yang bersifat spesifik atau semacamnya yang biasa ditemukan pada penelitian.[footnoteRef:14] Untuk mengumpulkan data-data maka peneliti melakukan prosedur sebagai berikut : [14:  Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, Juni 2015), 7] 

1. Jenis Penelitian
Yuridis empiris adalah metode penelitian hukum yang berusaha melihat hukum sebenarnya, atau melihat secara langsung fakta- fakta di lapangan dan meneliti bagaimana cara kerjanya hukum di masyarakat.[footnoteRef:15] Penelitian ini digunakan untuk menganalisis perilaku masyarakat dengan pola kehidupan sosial yang selalu berhubungan atau berinteraksi dengan masyarakat. Peneliti memilih jenis penelitian yuridis empiris karena didasarkan materi riset ini hasil wawancara yang diambil dari lapangan dengan cara mewawancarai para pihak yang terkait dengan anak yang menitipkan orang tua di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Palembang. [15:  Joedi Effendi, Johny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum, (Depok: Prenada media group, 2018), 50] 

2. Jenis Data dan Sumber Data
a. Jenis Data	
Dalam penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif, karena bertujuan untuk menjabarkan, menguraikan serta memaparkan permasalahan-permasalahan yang akan dibahas secara jelas berkaitan dengan permasalahan yang akan peneliti bahas.[footnoteRef:16]  [16:  Rahmadi, Pengantar Metode Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press,                     2011), 59.] 



b. Sumber data
1) Data Primer
Data Primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan responden, yaitu alasan anak menitipkan orang tuanya di panti sosial dan maṣlaḥah yang didapat orang tua selama tinggal di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Palembang.
2) Data Sekunder
Data Sekunder, adalah sumber data tambahan yang telah disajikan dari buku-buku, artikel, jurnal serta internet terkait pada penelitian ini, yaitu pengertian mengenai pengertian orang tua, hak dan kewajiban anak kepada orang tua, pengertian panti sosial dan pengertian maṣlaḥah.
3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Palembang, guna untuk mengetahui keadaan para orang tua yang tinggal di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Palembang.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Peneliti mengajukan pertanyaan kepada pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian, pertanyaan tentang maṣlaḥah yang didapat orang tua selama tinggal di panti sosial dengan mewawancarai beberapa responden seperti anak dan orang tua berdasarkan purposive sampling. Teknik wawancara yang digunakan ialah Face to face (berhadapan secara langsung) dengan cara interview langsung terhadap responden. Wawancara digunakan sebagai sarana untuk membuktikan informasi atau keterangan yang telah didapatkan. Tujuan wawancara adalah untuk mendapatkan informasi sebagai data yang kemudian akan diolah sebagai informasi.[footnoteRef:17] [17:  Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, Juni 2015), 7] 

b. Dokumentasi
Dokumentasi informasi yang berasal dari catatan atau surat-surat yang diperoleh dari lembaga, organisasi, dan individu.[footnoteRef:18] Dokumentasi mencari data mengenai variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, catatan rapat dan lain sebagainya. dokumentasi dapat berupa tulisan, gambaran, dan karya-karya dari seseorang. [18:  Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi : Cv Jejak, 2018), 255.] 

5. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh para pihak yang tinggal di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Palembang yang terdiri dari pengurus panti 15 orang, kemudian orang tua yang tinggal di panti sosial berjumlah 56 orang terdiri dari 27 laki-laki dan 29 perempuan[footnoteRef:19] Sedangkan sampel dalam penelitian ini merupakan teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tua yang dititipkan langsung oleh anak kemudian bisa diajak berkomunikasi dengan baik tentang apa yang kita harapkan, karena ada beberapa orang tua sudah tidak bisa mendengar, berbicara, melihat dan berjalan. Berikut adalah sampel orang tua dan anak yang akan peneliti wawancara[footnoteRef:20]  [19: Wawancara dengan Purwaningsih Selaku Koordinator Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Palembang, Jum’at 29 Agustus 2023 Pukul 15.15 WIB ]  [20:   Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 84.] 


TABEL 1.1. SAMPEL LANSIA YANG DITITIPKAN OLEH ANAKNYA
	NO
	Nama Orang Tua
	Umur
	Jenis Kelamin

	1
	Rusdiana
	60 Tahun
	P

	2
	Warlis	
	79 Tahun
	L


[bookmark: _Hlk157512788]Sumber : Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Palembang Diambil pada 06 Desember 2023


TABEL 1.2 SAMPEL ANAK YANG MENITIPKAN ORANG TUANYA
	NO
	Nama Anak/Saudara
	Umur
	Jenis Kelamin

	1
	Akmal
	35 Tahun
	L

	2
	Erna
	41 Tahun
	P


Sumber : Panti Sosial Lanjut Usia Harpan Kita Palembang Diambil pada 06 Desember 2023

6. Teknil Analisis Data
Analisis data adalah upaya atau tata cara untuk mengolah data menjadi sebuah informasi, sehingga data tersebut bisa dipahami dan bermanfaat untuk solusi permasalahan, terutama masalah yang berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian ini data yang telah diolah, dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu dengan menyajikan serta menguraikan dengan jelas seluruh permasalahan yang telah ada di rumusan masalah, secara sistematis, faktual atau nyata, dan secara akurat. Kemudian penelitian ini bisa disimpulkan dengan cara dedukatif yaitu dari umum ke khusus sehingga penyajian hasil penelitian inidapat dipahami secara mudah.[footnoteRef:21] [21:  Mundir. Statistik Pendidikan, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2014), 7.] 


F. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini dilakukan peneliti terdiri dari lima bab dengan sistematika pembahasan sebagai berikut :
BAB I	: PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitan, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu,  metodologi terdiri dari jenis penelitian, jenis data, jenis sumber data, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan sistematika penulisan.
BAB II	: TINJAUAN UMUM
Bab ini berisi tinjauan tentang pengertian orang tua, hak dan kewajiban anak kepada orang tua, pengertian panti sosial, faktor yang mempengaruhi orang tua dititipkan di panti sosial, pengertian maṣlaḥah Imam Al-Ghazali
BAB III	: GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian, yaitu di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Palembang.
BAB IV 	: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang uraian hasil dari penelitian yang telah dilakukan terkait analisis maṣlaḥah Imam Al-Ghazali terhadap anak yang menitipkan orang tua di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Palembang.
BAB V	: PENUTUP
Bab ini terdiri dari kesimpulan, saran dan lampiran-lamnpiran yang merupakan jawaban-jawaban terhadap pokok permasalahan yang menjadi sasaran penelitian ini. 
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